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ABSTRAK

Energi biomassa merupakan sumber energi alternatif yang perlu
mendapat prioritas dalam pengembangannya dibandingkan dengan sumber
energi yang lain. Adapun salah satu contoh dari energi biomassa tersebut adalah
tempurung kelapa. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mengkonversikan tempurung kelapa menjadi energi. Salah satu cara yaitu melalui
gasifikasi.

Ada beberapa tipe dalam gasifikasi, satu diantaranya adalah gasifier
unggun tetap keatas (updraft gasifier). Di dalam perancangannya gasifier unggun
tetap keatas ini terbagi atas 3 ruangan yaitu ruang pengumpan yang berbentuk
seperti kerucut yang mengecil kebawah dimana diameter atasnya 30 cm dan
berdiameter bawah 22 cm serta tinggi 30 cm. ruang kedua yaitu ruang
pembakaran yang berbentuk tabung dengan diameter 22 cm dan tinggi 60 cm.
Ruang yang ketiga yaitu ruang pembuangan yang berbentuk kerucut dengan
diameter atas 22 cm dan diameter bawah 15 ¢cm dengan tinggi 15 cm. Karena
panas yang diperkirakan mencapai lebih dari 1000°C maka digunakan stainless
steel sebagai bahan gasifier ini.

Proses pembakaran yang terjadi tergantung dari jumlah udara yang
masuk ke dalam reaktor. Pengaturan suplai udara dalam reaktor dilakukan yaitu
dengan cara mengatur bukaan valve pada pipa yang terhubung dengan blower.
Kapasitas laju aliran blower yang dipakai adalah 1,07 m’/menit atau 1070 lpm.
Adapun variasi laju aliran udara yang dipakai adalah 142,0345 lpm; 162,325
lpm dan 182,616 Ipm. Penyalaan awal (start up) dilakukan dengan membakar
bahan bakar yang ada (tempurung kelapa) selama + 10 menit, sebanyak 0,5 kg
dibakar hingga rata menjadi bara. Waktu yang dibutuhkan sejak awal penyalaan
sampai timbulnya asap mampu bakar (producers gas) + 15 s/d 20 menit.
Stabilitas api hasil pembakaran gas dapat bertahan selama =+ 1,5 jam (90 menit).

Dari variasi laju aliran udara diperoleh nilai equvalensi ratio yaitu
0,3217; 0,3589; dan 0,3857, Dimana komposisi gas CO yaitu 15,1913%;
15,3702% dan 19,8135%. Komposisi H, yaitu 5,4499%; 5,4926% dan 4,0529%.
Komposisi gasCH , yaitu 3,0938%; 2,2414% dan 1,7029%. Dari komposzsz gas

diperoleh LHV gas dengan nilai 3,310422687 MJ/m’; 3,0558020666 MJY/m’ dan
3,250846491 MJ/m’. Sehingga diperoleh nilai efisiensi gasifikasi yaitu 26. 64%,
44,07% dan 49 14%. Nilai laju gaszf kasi spesifik (SGR) adalah 40,446 g/ s.m’;
41,41 g/ s.m? dan 43,38 g/ s.m™. Dan nilai laju produksi gas spesifik (SPGR)
adalah 247,302 m/ h; 453,861 m/h dan 498,394 m/ h.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tingkat pemakaian bahan bakar terutama bahan bakar fosil di dunia
semakin meningkat seiring dengan semakin bertambahnya populasi manusia dan
meningkatnya laju industri di berbagai negara di dunia. Hal tersebut menimbulkan
kekhawatiran akan terjadinya krisis bahan bakar.

Di samping itu, kesadaran manusia akan lingkungan semakin tinggi
sehingga muncul kekhawatiran meningkatnya laju pencemaran lingkungan
terutama polusi udara yang diakibatkan oleh pembakaran bahan bakar tersebut,
sehingga muncul sebuah pemikiran penggunaan energi alternatif yang bersih.
Beberapa jenis sumber energi alternatif yang bisa dikembangkan antara lain :
energi matahari, energi angin, energi panas bumi, energi panas laut (OTEC) dan
energi biomassa.

Diantara sumber-sumber energi alternatif tersebut, energi biomassa
merupakan sumber energi alternatif yang perlu mendapat prioritas dalam
pengembangannya dibandingkan dengan sumber energi yang lain. Salah satu
contoh dari energi biomassa tersebut adalah tempurung kelapa.

Selain digunakan sebagai alat rumah tangga dan kerajinan tangan, sabut
dan tempurung kelapa saat ini dimanfaatkan sebagai bahan bakar gas untuk boiler,
turbin gas, bahan bakar umpan gasifikasi, dan bahan bakar tungku. Selain itu

tempurung kelapa banyak digunakan oleh pandai besi dan juga dalam proses

I-1
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peleburan emas dan perak. Sekarang ini India, Sri Lanka dan Pilipina merupakan

produsen utama tempurung kelapa.””

Tempurung kelapa merupakan bagian buah kelapa yang fungsinya secara
biologis adalah pelindung inti buah dan terletak di bagian sebelah dalam sabut
dengan ketebalan berkisar antara 3-6 mm. Tempurung kelapa dikategorikan
sebagai kayu keras tetapi mempunyai kadar lignin yang lebih tinggi dan kadar
selulosa lebih rendah dengan kadar air sekitar enam sampai sembilan persen
(dihitung berdasarkan berat kering) dan terutama tersusun dari lignin, selulosa dan
hemiselulosa. Limbah dari tempurung kelapa adalah 1,1 juta ton/tahun.[!

Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengkonversikan biomasa
menjadi energi. Salah satu cara yaitu melalui proses termokimia. Dengan proses
termokimia biomass dapat dikonversikan melalui tiga cara yaitu: pembakaran
langsung (direct combustion), pirolisa dan gasifikasi.

Adapun pengertian dari gasifikasi adalah proses pengkonversian biomassa
menjadi gas yang mudah menyala (CO, H;, CH,) melalui suplai jumlah oksigen
yang terbatas sehingga terjadi pembakaran tidak sempurna. Gasifikasi telah
menarik minat yang tinggi disebabkan oleh proses menawarkan effisiensi yang

lebih tinggi dibandingkan dengan pembakaran langsung dan pirolisa.

1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah :
1. Untuk mengetahui karakteristik gasifier.
2. Mendapatkan Stabilitas gas mampu bakar yang dihasilkan melalui proses
gasifikasi tempurung kelapa.

e —————————————————————————— Teknik Mesin UNSRI
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3. Mengetahui pengaruh laju aliran udara terhadap temeperatur api, nilai kalor
producer gas, kecepatan gasifikasi spesifik, kecepatan produksi gas spesifik,
effisiensi gasifikasi, laju alir gas, equivalensi ratio, temperatur gas, temperatur

api, distribusi temperatur dalam reaktor yang dihasilkan.

1.3. Pembatasan Masalah
Karena beratnya dan banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan serta
keterbatasan alat ukur dan waktu dalam studi materi maka dilakukan pembatasan

masalah

e Pembuatan Gasifier.

o Pengujian awal fungsi gasifier.

o Proses Pemasukan bahan bakar dilakukan secara manual.
e Laju aliran udara yang divariasikan.

e Pengujian komposisi gas dilakukan satu kali setiap laju aliran udara.

14. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah :
BAB L PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang penulisan, tujuan

penulisan, pembatasan masalah dan metode yang digunakan dalam

penulisan.

B —— Teb”’k Mesin UNSRI




BAB II.

BAB III.

BAB IV.

BAB V.
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TINJAUAN PUSTAKA

pengujian yang dilakukan.

METODELOGI PENELITIAN

langkah kerja gasifier.

DATA DAN ANALISA DATA

telah dilakukan.
PENUTUP
Pada bab terakhir ini dibahas mengenai kesm‘pulgﬁ d S

dan saran.
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